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Beberapa hasil penelitian yang penulis gunakangselsandaran tertuluis
dan sebagai sandaran komparasi dalam mengupasamakdhm penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

Sebagian kajian pustaka, maka akan ditampilkan lpi@neyang sudah
pernah dilakukan oleh saudari Nur Amilatus Sa’a(iiv. 063111010) seorang
mahasiswi dari IAIN Walisongo Semarang dengan psn@hya yang berjudul
Pengaruh Persepsi Siswa atas Kedisiplinan Guru Melajaran Agidah Akhlak
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X MAN Bawu Jep&ahun Ajaran 2009-
2010. Dari penelitiannya tersebut menunjukkan Hzilwa:

Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengamgganakan
teknik analisis statistik deskriptif dan inferedsi®engujian hepotesis
penelitian menggunakan analisis regresi dan kard¥@ngujian hepotesis
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi siswa kedisiplinan guru
di MAN Bawu Jepara adalah ternilai baik. Hal inbuaktikan dengan
menggunakan metode angket yang berisi 30 pertanyaan hasil yang
diperoleh dari nilai rata-rata angket sebesar 19816y berarti ada pada
interval (106-112) sehingga ternlai baik. (2) Mirdalajar siswa MAN
Bawu Jepara tahun pelajaran 2009-2010 adalahdebaiik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan menggunakan metode angket yanigj B8 pertanyaan
dengan jumlah responden 30 siswa-siswi dan hasi) yiperoleh nilai
rata-rata angket sebesar 104, yang berarti ada paeeval (97-104)
sehingga ternilai cukup. (3) Persepsi siwa atassk®#mhan guru mata
pelajaran agidah akhlak berpengaruh terhadap roglajar siswa kelas X
di MAN Bawu Jepara tahun pelajaran 2009-2010. Trtdengan hasil
yang diperoleh dari hasil perhitungan (nilainya esslis 31,609),
dikonsultasikan dengan F tabel (Ft), baik padaf tkepercayaan 95%
maupun 99%. Freg 31,609 > Ft(0,05 = 4,20) dan Bfgg09 > Ft (0,01 =

! Nur Amilatus Sa’adah, Pengaruh Persepsi Siswa atas Kedisiplinan Guru Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Minat Belajar Siskielas X Semester || MAN Bawu Jepara
Tahun Pelajaran 2009/2010 Skripsi (Semarang: Program Strata 1 Jurusan Pendidikgma
Islam IAIN Walisongo, 2010)



7,64). Karena hasil Freg lebih besar dari Ft, ieh@sinya ada pengaruh
antara persepsi siswa pada kedisiplinan guru demgzat belajar siswa.

Dari penelitian yang sudan pernah dilakukan, beabedkali dengan
penelitian ini. Perbedaanya terletak pada subyekyaitu Pengaruh Persepsi
Siswa atas Kedisiplina Guru Mata pelajaran Pelaj#&kidah Akhlak Terhadap
Minat Belajar Siswa, sedangkan dalam penelitian &dalah Pengaruh
Kedisiplinan Guru Mengajar Terhadap Mutu Pembedajar Selain itu
perbedaanya juga terletak pada lokasi penelitidatu yéi MAN Bawu Jepara,
sedangkan penelitiannya ini akan dilakukan di MTd Nl Hikmah Polaman
Mijen Semarang. Oleh karena itu, dirasa perlu niémgh kembali dengan format
yang berbeda. Sehingga dari penelitian ini yangkdkan pada tempat yang
berbeda dan sumber yang berbeda pula, dapat méamesumbangan pada
pendidikan, terutama Pendidikan Agama Islam. Bahtedisiplinan Guru
mengajar berpengaruh terhadap mutu pembelajaraa sElablah atau madrasah

terutama MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Semarang .

B. Kedisiplinan Guru dan M utu Pembelajaran
1. Kedisiplinan dan Faktor yang Mempengar uhi Kedisiplinan

Istilah disiplin berasal dari bahasa Inggrdistipliné yang mengandung
beberapa arti. Diantaranya ialah pengendalian diembentuk karakter yang
bermoral, memperbaiki dengan sanksi, serta kumphgderapa tata tertib untuk
mengatur tingkah lakti. Sedangkan menurut istilah terdapat beberapaisiefin
tentang disiplin, sebagai berikut:
1) Oteng Sutisna, memberikan definisi disiplin sebamyases atau hasil latihan

pengembangan karakter, pengendalian diri, keadsatut dan efesiensi.

2 Masykuri Arif Rahman, Virsya Hany (EdKesalahan-Kesalahan Fatal Paling Sering
Dilakukan Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, CKe-2, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011),
him. 64

% Oteng SutisnaAdministrasi Pendidikan; Dasar Teoritis Untuk PraktProfesional
(Bandung: Angkasa, t.th), him. 110



2) Thomas Gordon, mendefinisikan bahwa disiplin daggtahami sebagai
perilaku yang diperoleh dari pelatihan, misalnygipin dalam kelas®

3) Syaiful Bahri Djamarah, bahwa disiplin adalah suttia tertib yang dapat
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelonipok.

4) Menurut Mar’at, disiplin adalah sikap perseorangdau kelompok orang
yang menjamin adanya kepatuhan terhadap perintafigde dan berinisiatif
untuk melakukan suatu tindakan yang perlu seanddidgk ada perintah.

Dari beberapa penjelasan tentang kedisiplinantatsgapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan adalah suatu kondisi yang teaapelaui proses latihan yang
dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yangathmnya terdapat tingkat
ketaatan (kepatuhan seseorang), kesetiaan, kaetertibterhadap peraturan-
peraturan (perintah-perintah) yang dilakukan dengamuh rasa tanggung jawab
dalam mencapai suatu kondsi yang diinginkan.

Kedisiplinan guru sangat berpengaruh terhahap plajaben, disiplin
merupakan salah satu syarat mutlak menggapai kesakglalam menggapai cita-
cita besar dalam dunia pendidikan.

a. Indikator Kedisiplinan
Indikator kedisiplinan yaitu sebagai berikut:
1) Disiplin waktu
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seoraogugWaktu
masuk sekolah biasanya menjadi parameter utamargeguru.
2) Disiplin menegakkan aturan
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh demha

kewibawaan guru.

* Thomas Gordorylengajar Anak Berdisiplin Diri (terj.)(Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1998), him. 3

® Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses Belajgdakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 17

® Mar'at, Pemimpin dan Kepemimpina@dakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 90



3) Disiplin sikap
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadarting point
untuk menata perilaku orang lain. Disiplin dalakagi ini membutuhkan
latihan dan perjuangan.
4) Disiplin dalam Beribadah
Menjalankan ajaran agama juga menjadi parametemauta
kehidupan ini. Kedisipinan guru dalam menjalankaganaa akan
berpengaruh terhadap pemahaman dan pengamalan renhddap
agamanya. Pentingnya kedisiplinan guru dalam bealbamenjalankan
ajaran agamanya sebagai manusia yang mempunyagguiag jawab
kepada Tuhannya dalam hidup dan kehidupan di dlamadi akhiraf.
Kedisiplian seorang guru dalam mengajar diharaplegrat mempengaruhi
peserta didik untuk selalu aktif dan berminat dalzstajar serta tugas-tugasnya,
sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran. ddedgmikian agar peserta
didik lebih senang dalam proses belajar-mengajarasg guru harus lebih
berdisiplin dalam segala hal. Selain itu guru hiatusnemberikan contoh sikap
disiplin kepada peserta didik agar membiasakankagrslisiplin.
Sikap disiplin juga dianjurkan dalam agama Islarfamiaal-Qur'an surat

Al Bagarah ayat: 110
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110. Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zBlat segala kebaikan
yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendwgalpahala) di sisi

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa ykamu kerjakan.

(QS. Al Bagarah/2: 118)

" Jamal Ma’ruf Asmani, A. Azid Muttagin (ed.Jiips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif
dan Inovatif,Cet. Ke-VII, (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), hind-96

8 ‘Abdul ‘Aziz ‘Abdur Ra'uf al-Hafiz d) Mushaf Al-Qur'an dan Terjemahrayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’terj(), (Jakarta: Al-Huda, 2005), him. 18
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Menjalankan shalat tepat pada waktunya, pada Hhaki&a juga
mengajarkan umat Islam untuk berdisiplin dan agesesrang bisa disiplin
sanagtlah diperlukan motivasi baik intern maupusterk seseorang.

b. Faktor-faktor yang M empengaruhi Kedisiplinan

Kedisiplinan mengajar seorang guru dipengaruhi aleh faktor yaitu
sebagai berikut:

1) Faktor dari dalam

Yang dimaksud faktor dari dalam adalah faktor daldm manusia

mendorong manusia untuk menerapkan disiplin. Fada@ordalam (intern) ini
meliputi:
a) Faktor fisik
Kondisi fisik yang sehat lebih menguntungkan daxilg kondisi fisik
yang terganggu. Kondisi fisik yang sehat akan memmbaguru untuk
berdisiplin dalam mengajar, karena kalau kondisikfikurang sehat akan
sangat mengganggu dalam aktifitas mengajarnya. Gian sering tidak
masuk sekolah dikarenakan kondisi fisiknya lemagkifs Oleh karena itu,
kondisi fisik guru harus selalu diusahakan agaaptesehat, supaya bisa
membuat perencanaan pembelajaran, disiplin masakasedan bisa bertugas
dengan baik.
b) Faktor psikis
Faktor psikis yang mempengaruhi adalah:
(1) Adanya keinginan guru untuk melaksanakan tugas ajangdengan
sebaik mungkin.
(2) Adanya kebutuhan untuk memenuhi cara agar tugagajenya berhasil
dengan baik, karena adanya pemenuhan kebutuhark urehasil
mengajar dengan baik akan mendorong guru untukidijglid dalam

melaksanakan tugasnya.

° D. SoemarmoPedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tataifesekolah 1998
(Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 1997), him. 32
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(3) Adanya inisiatif untuk selalu memperbaiki prosesngegar, maka akan
mendorong guru berdisiplin dalam mengerjakan agayapg menyangkut
tentang keberhasilan mengajar.

2) Faktor dari luar
Faktor dari luar (ekstern) vyaitu faktor lingkungasan keluarga.
Lingkungan adalah tempat dimana generasi muda tandan berkembang.
Yang termasuk dalam faktor ini adalah:
a) Siswa
b) Rekan-rekan guru
c) Tata tertib sekolaH®
2. Peranan dan Tanggung Jawab Guru
Menurut Husnul Chotimah dalam bukunya Jamal Ma’'msmani, guru
dalam pengertian sederhana adalah memfasilitalsi iliu pengetahuan dari
sumber belajar kepada peserta didikGuru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak ditfik.
Beberapa pendapat tentang kriteria guru ideal:

a. Menurut Prof. Herawati Susilo MSc. Ph.D., pakargidikan Uneversitas
Negeri Malang terdapat enam kriteria guru masa mejdeal), yaitu
belajar sepanjang haydtterate sain dan teknologi, menguasai bahasa
Inggris dengan baik, terampil melaksanan peneliiagakan kelas, rajin
menghasilkan karya tulis ilmiyah, dan mampu medipéserta didik
berdasarkan filosofi konstruktivisme dengan pentiek&ontekstual.

b. Menurut Husnul Chotimah, ada bebrapa kriteria gdeal yaitu: dapat
membagi waktu dengan baik, rajin membaca, banykufieengemar

melakukan penelitian.

10 b, SoemarmoPedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tataibe3tkolah 1998
him. 33

1 Jamal Ma'ruf Asmani, A. Azid Muttagin (ed.Jips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif
dan Inovatif,Cet. Ke-VIl, (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), hin@. 2

12 gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatifjakarta:
Rienika Cipta, 2000), him. 31
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c. Sedangkan menurut Wijaya Kusumah, guru ideal adsdabk guru yang
mampu menjadi panutan dan selalu memberikan ketetad®
Beberapa pendapat tentang guru kreatif:

a. Menurut Balnadi Sutadipura, kreatifitas menjadi wnpenting seorang
guru. Kreativitas adlah kesanggupan untuk menemakanatu yang baru
dengan jalan mempergunakan daya khayal, fantasiratginasi.

b. Douglas Brown J. menanamkan guru kreatif dengamtaableacher
Scholar Menurutnya mengajar jika dilakukan dengan baikdapa
hakikatnya juga kreatif.

c. Menurut Rina Eny Anawati , proses kreatif dalam pelajaran sangat
penting bagi guru yang menciptakan suasana kelag ganuh inspiratif
bagi siswa, kreatif, dan antusias merupakan tugagahggung jawabnya.
Untuk itu, menjadikan motivasi belajar peserta kligang menjadikan
pembelajaran yang berkualitds.

Untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didilqutuhkan sebuah
proses kreatif seorang guru dalam proses pembeajgang dilakukan untuk
mendayagunakan potensi kognitif dan afektif dagepe didik (siswa) secara
optimal.

a. Peranan Guru

Guru merupakan sosok penting yang cukup menentdidam proses
pembelajaran. Walaupun sekaran ini terdapat bertsagmaber belajar alternatif
yang lebih kaya, seperti buku, jurnal, internetuman sumber belajar lainnya,
guru tetap menjadi kunci untuk optimalisasi sundenber belajar yang ada.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar sekioldalamnya terjadi
intraksi antara berbagai komponen-komponen pergyajgng dikelompokkan ke
dalam tiga kategori utama, yaitu guru, isi matezlaran dan siswa. Ketiga
komponen ini yang melibatkan sarana dan prasasspeerti metode, media dan

penataan lingkungan tempat belajar-mengajar yangungkinkan tercapainya

13 Jamal Ma'ruf Asmani, A. Azid Muttagin (ed.Jips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif
dan Inovatif,him. 20-21

14 Jamal Ma'ruf Asmani, A. Azid Muttagin (ed.Jips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif
dan Inovatif him. 25-27
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tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Untuk gtiru yang memegang
peranan sentral dalam proses belajar-mendajar.
b. Tanggungjawab Guru

Manusia dapat disebut sebagai manusia yang bertagggwab, apabila
dia mampu membuat pilihan dan membuat keputusan datsar nilai-nilai dan
norma-norma tertentu, baik yang bersumber darindadirinya maupun yang
bersumber dari lingungan sosialnya.

Setiap guru professional harus memenuhi persyarsgédagai manusia
yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikanjhakp lain dia juga
mengemban sejumlah tanggung jawab dalam bidangigikad. Guru selaku
pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-nil@ndnorma-norma kepada
generasi muda sehingga terjadi proses konservisj bahkan melalui proses
pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baandidik ini berfungsi sebagai
mencipta, memodifikasi, dan mengkonstruksi nildirbaru.*®

Tanggung jawab guru dapat dijabarkan ke dalam defurkompetensi
yang lebih khusus sebagai berikut:

1) Tanggung jawab moral; bahwa setiap guru harus mangmghayati perilaku
dan etika yang sesuai dengan moral Pancasila dagamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekol@hwa setiap guru
harus menguasai cara belajar-mengajar yang leektitef

3) Tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan; baéiiego guru harus turut
serta mensukseskan pembangunan, yang harus kongadé®m membimbing,
mengabdi dan melayani masyarakat.

4) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan; bahwa segiap harus bisa
memajukan ilmu, terutama yang menjadi spesifikasitigngan melaksanakan
penelitian dan pengembangdn.

Menurut Peters dalam bukunya Nana Sudjana, terdagmttugas dan

tanggung jawab guru, yaitu:

> Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar Mengaja€et. Ke-12, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2004), him.4

%0emar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetddakarta: PT
Bumi Aksara), Cet. V, him. 39-42

" E. Mulyasa, Mukhlis éd), Standar Kompetensi dan Sertifikasi GuBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. Ke-4, him. 18
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1) Guru sebagai pengajar
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tudmam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tnigguru ditunut
untuk memiliki seperangkat pengetahuan dan ketalampeknis mengajar,
dan juga menguasai ilmu atau bahan yang akan kiajar
2) Guru sebagai pembimbing
Guru sebagai pembimbing, memberikan bantuan kepil@a dalam
pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini mleopmspek mendidik,
sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaianpgmgetahuan tetapi
juga menyangkut pengembangan kepribadian dan peokaa nilai-nilai
peserta didik.
3) Guru sebagai administrator kelas.

Pada hakikatnya merupakan jalinan antara ketatataks: bidang
pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. Nardemikian,
ketatalaksanaan bidang ketatalaksanaan bidang jpesngdebih menonjol dan
lebih diutamakan bagi profesi gurd.

c. Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kapaofesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni seseordfenurut Rusman, profesi
adalah suatu bidang pekerjaan atau keahlian tartgaing mensyaratkan
kompetensi intelektual, sikap dan keterampilannteteyang diperoleh melalui
proses pendidikan secara akademis yang int&hsif.

Profesionalisme seorang guru merupakan suatu kedrarudalam
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, vyaitu hmeman tentang
pembelajaran, kurikulum, dan pengembangan manesiaasuk gaya belajar.
Pada umumnya yang memiliki guru dengan kompetemsiegional akan
menerapkan pembelajaran yang dihapkan mampu makaiptkondisi belajar
yang menantang kreativitas dan aktivitas siswa, otieasi siswa, menggunakan
multimedia, multimetode, dan multisumber agar mpacdujuan pembelajaran

yang diharapkarf®

8 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajarBdndung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), him. 15-16

9 RusmanModel-model Pembelajaran Mengembangkan ProfesimaliSury Cet. Ke-
3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 15-16

RusmanModel-model Pembelajaran Mengembangkan Profesimali&ury him. 20
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Profesional ialah pekerjaan atau kegiatan yandsukian oleh seorang dan
menjadi sumber penghasilannya. Pekerjaan tersebotentukan suatu keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memerlukan pendigikafesi?* Kemampuan
profesional guru sangatlah menentukan mutu pengalaj terutama dalam
memberikan materi pembelajaran kepada peserta skdigra efektif dan efisien.

Kompetensi merupakan syarat kualifikasi persyargpaofesionalisme
guru. Kompetensi ialah seperangkat pengetahuaerampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tuggséfesionalan.

Guru yang profesional, harus memiliki empat kompsiteyaitu

1) Kompetensi Pedagogik adalah kemempuan mengeloldglajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman, pengembangan potgarsy dimiliki oleh
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pearaelajsistem evaluasi
pembelajaran dan menguasai ilmu.

2) Kompetensi Kepribadian (Personal) adalah Kompeteinsi mencakup
kemantapan pribadi dan akhlak mulia, kedewasaan ldzarifan, serta
kewibawaan dan keteladanan.

3) Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang haiosliki oleh guru
berupa penguasaan materi pelajaran secara luamelagalam. Kompetensi
ini mencakup penguasaan materi keilmuan, pengudsagulum dan silabus
madrasah, metode pembelajaran, wawasan etika daemdangan profesi.

4) Kompetensi Sosial yaitu kemampuan yang harus dimiieh guru untuk
berinteraksi dengan peserta didik, sesama gurupgtra atau wali dan
masyarakat sekitaf.

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Guru

Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proskegabenengajar, baik
disengaja maupun tidak disengaja, bila terjadi ggdselajar maka bersama itu
terjadi proses mengajar. Usaha pemahaman mengetkamanmengajar ini akan
diawali dengan mengemukakan beberapa definisirignteengajar. Ada beberapa

definisi tentang mengajar antara lain diuraikaragabberikut:

2 sisdiknasUndang-Undang Guru dan DosefBandung: Citra Umbara, 2006), him. 3.

#Rusman Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesimali§ury him. 22-
23
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Muhammad Ali mengemukakan bahwa mengajar adalahlasagpaya
yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinam $iaga untuk
terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan tgdaly dirumuskaf’®
Joyce dan Well dalam bukunya Hamzah B. Uno dan iMasgirat Umar,
berpendapat bahwa mengajar adalah membantu pds#ikianemperoleh
informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikirsarana untuk
mengekspresikan dirinya dna cara-cara belajar iveegei belajaf?
Menurut Nana Sudjana mengajar pada hakikatnya ladalatu proses,
yakni proses mengatur, mengorganisasi lingkungamg yada di sekitar
siswa sehinggga dapat menumbuhkan dan mendoromga sisituk
melakukan proses belafar.

Sedangkan menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih Siggperan
berintikan interaksi antara guru dengan siswa. Mailateraksi tersebut
guru melakukan kegiatan yang disebur mengajar, ngfda siswa
melakukan kegiatan yang disebut belajar. Oleh laren interaksi antara
guru dengan siswa dalam pengajaran ini disebueproslajar-mengajaf.
Sardiman A.M., mengatakan bahwa mengajar pada rdasanerupakan
suatu usaha untuk menciptakan kondisi yang kondatiu sistem
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untulabgsungnya
proses belajaf’

Muhibbin Syah berpendapat bahwa mengajar menganduaumptasi

membimbing, membantu untuk memudahkan siswa dalaenjatani

BMuhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar Mengaja€et. Ke-12 (BandungSinar

Baru Algesindo, 2004him. 12

24 Hamzah B. Uno, Masri Kudrat Umavjengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran:

Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis KecerdaSen, Ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),

him. 4

% Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdim. 29

26 R. Ibrahim, Nana Syaodih Rerencanaan PengajaranCet. Ke-3, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), him. 11

2" sardiman A.M.,Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar(Jakarta: Rajawali Pers,

2010), him. 48
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proses perubahan sendiri yakni proses belajar umtetaih kecakapan

cipta, rasa, dan karsa yang menyeluruh dandtuh.

Berdasarkan bebrapa pendapat di atas dapat disiampbhhwa mengajar
adalah suatu aktivitas untuk menciptakan kondisngyanendukung untuk
membimbing kegiatan belajar anak agar dapat memerimenguasai, dan
mengembangkan kecakapan cipta, rasa, dan karsa desgan tujuan yang telah
dirumuskan.

a. Prinsip-prisip Pembelajaran

Pembelajaran bukan tugas yang ringan bagi gurugnkamguru akan
berhadapan dengan siswa yang beranekaragam sikapedékunya. untuk itu
dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar diskearu tidak hanya
menggunakan satu pendekatan ataupun metode, akapi t®enggunakan
beberapa metode. Dalam proses belajar-mengajar akeyal guru harus
menguasai beberapa prinsip mengajar, lima prirengharus dikuasai guru yaitu
sebagai berikut:

1) Prinsip perkembangan
Pada waktu memilih bahan dan metode mengajar, gendaknya
memperhatikan dan menyesuaikannnya dengan kemarkpoampuan
peserta didik.
2) Prinsip perbedaan individu
Guru perlu mengerti benar tentang adanya keragasitaniri siswa.
Baik dalam menyiapkan dan menyajikan pelajaran mmaupdalam
memberikan  tugas-tugas dan  pembimbingan, guru |egda
menyesuaikannya dengan perbedan-perbedaan tersebut.
3) Prinsip minat dan kebutuhan anak
Suatu pelajaran perlu memperhatikan minat dan kélaut peserta didik,
kareana dapat menjadi penyebab tumbuhnya perh&esuatu yang menirik
minak dan kebutuhan anak, akan menarik perhatiandgagan demikian

mereka akan bersungguh-sungguh dalam dalam belajar.

2 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B&tet. Ke-7, (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 2004), him. 181.
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4) Prinsip aktivitas siswa
Aktivitas atau tugas-tugas yang dikerjakan anakikdidendaknya
menarik semangat belajar yang dibutuhkan dalamepdkngannya, serta
bermanfaat bagi masa depan.
5) Prinsip motivasi
Motivasi atau biasa yang disebut juga dorongan dtabutuhan
merupakan sesuatu tenaga yang berada pada dwidudatau siswa yang
mendorongnya untuk berbuat mencapai suatu tufdan.

Dengan menguasai prinsip-prinsip di atas diharaplgumu dapat
mengajarkan peserta didik dengan baik yaitu mepidigan diri dalam mengajar
dengan melaksanakan tugas-tugas tugas-tugas menygajdenurut B. Suryo
Subroto terdapat tiga tugas guru dalam mengajéy gabagai berikut:

1) Menyusun atau merencanakan program pengajaran:
a) Program tahunan pelaksanaan kurikulum
b) Program semerter
c) Program satuan pelajaran
d) Perencanaan program mengajar
2) Menyajikan atau melaksanakan pengajaran:
a) Menyampaikan materi
b) Menggunakan metode mengajar
¢) Menggunakan media atau sumber
d) Mengelola kelas atau mengelola interaksi belajargagr
3) Melaksanakan evaluasi belajar
a) Menganalisis hasil evaluasi belajar
b) Melaporkan hasil evaluasi belajar
c) Melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

Perencanaan berarti suatu proyeksi tentang apa ggeglukan dalam
rangka mencapai tujuan yang di dalamya mencangkegabai elemen.

Perencanaan berkaitan dengan penentuan apa yamgligdeukan. Perencanaan

pembelajaran merupakan langkah penting untuk meancdgberhasilan

2 R. Ibrahim, Nana Syaodih Perencanaan PengajaraiGet. Ke-3, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 24-29

%0 B. Suryo SubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaflakarta: PT Rienika Cipta,
2002), him. 7
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pembelajaran. Apabila rencana pembelajaran disudengan baik akan
menjadikan tujuan pembelajaran dapat dicapai sefekif dan efisien.

Sebagaian tugas guru digunakan untuk melaksana&erbgiajaran di
kelas. Dalam hal ini guru melakukan proses belajgngajar, menciptakan
kondisi dan situasi dengan sebaik-baiknya merupakgas penting bagi seorang
guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercagears secara efektif dan
efisien. Selain itu kondisi dan situasi tersebutpéiciptakan sedemikian rupa
agar proses pembelajaran menjadi kondusif.

Dalam proses belajar-mengajar guru hendaknya miesgadang evaluator
yang baik, untuk mengetahui tujuan yang telah dirskan tercapai atau belum.
Dengan adanya evaluasi guru dapat mengetahui kel pencapaian tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta keteptta keefektifan metode
mengajar. Selain itu evaluasi dapat menggambarkamakian siswa dan
prestasinya, juga dapat menjadi bahan umpan balik guru sendiri. Dengan
adanya umpan balik guru dapat meneliti dirinya lbarusaha memperbaiki dalam

perencanaan maupun teknik pengajararihya.

b. Pentingnya Kedisiplinan Guru dalam Mengajar

Pendidikan difungsikan untuk meningkatkan kualiaanusia Indonesia
bagi terwujudnya masyarakat terdepan, adil dan miakmerata material dan
spritual yang pada hakekatnya memungkinkan bagjavantuk mengembangkan
diri baik berkenaan dengan aspek jasmaniah mawghaniah. Banyak kalangan
yang beranggapan bahwa keberhasilan pendidikan dinakkolah tergantung
kepada guru dalam proses belajar mengajar. Gurupakan figur manusia yang
mempunyai posisi sentral dan memegang peranampetiiam pendidikan. hal
ini sependapat dengan Suparlan bahwa mutu pendidikaat ditentukan oleh
mutu gurunya?.2 Oleh karena itu dikatakan bahwa guru sebagai pangegunci

sukses atau tidaknya pendidikan. Dalam prosesdvatagngajar disiplin sangat

31 Moch. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), Cet. Ke-24, him. 11-12

%2 SuparlanMenjadi Guru Efektif(Yogjakarta: Hikayat Publishing, 2005), Cet.1, hB8.
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diperlukan, disiplin dapat melahirkan semangat rhangai waktu, bukan
menyia-nyiakan waktu. Orang yang berhasil dalamajbael dan berkarya
disebabkan mereka selalu menempatkan disiplin @ aemua tindakan dan
perbuatar’®

Disiplin yang baik akan mencerminkan besarnya tangg jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan &eusrta didik. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasiogaru harus mempunyai
disiplin dalam melaksanakan tugas-tugas profesingmtuk membangun
pendidikan bermutu yang terpenting bukan pembanggemlung sekolah atau
sarana dan prasarananya, melainkan harus dengayma yemingkatan proses
pengajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran,i yakises pembelajaran
yang menyenangkan dan mencerdaské®emua itu hanya dapat dilakukan jika
guru berdisiplin dalam membuat program belajar-nagarg Guru akan mudah
melaksanakan proses belajar mengajar sehinggadgyrat melayani kenutuhan
belajar siswanya dengan optimal.

Dari uraian di atas bahwa untuk mencapai kesuksesdaim proses
belajar-mengajar, guru harus disiplin untuk melak&an tugas mengajar dengan
membuat segala sesuatu yang dapat membantu laacamges pengajaran
dengan melaksanakan kedisiplinan guru dalam mengdan lebih mudah
melaksanakan kegiatan mengajar sesuai dengan yarginklan yaitu tujuan

pengajaran yang ditetapkan.

4. Indikator Pembelajaran yang Ber mutu

Mutu merupakan suatu kondisi tertentu yang akaapdic sesuai dengan
visi dan misi sekolah. Definisi lain, menurut KamBesar Bahasa Indonesia,
menyatakan mutu adalah (ukuran), baik buruk su&td#®, taraf atau derajat

(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya), kuddwaditas lebih mengarah pada

% Syaiful Bahri DjamarahRahasia Sukses BelajafJakarta: PT Rineka Cipta, 2002),
Cet. 1, him. 13

34 SuparlanMenjadi Guru Efektif(Yogjakarta: Hikayat Publishing, 2005), Cet.1, hB8.
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sesuatu yang baiR Definisi lain, mutu adalah suatu sistem manajemang
berfokus pada orang yang bertujuan untuk meningkatecara berkelanjutan
terus menurun®® Sedangkan menurut Jerome S. Arcaro, mutu adalahalseb
proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran ydimgsilkan, mutu bukanlah
benda magis atau sesuatu yang rumit, melainkan bestlasarkan akal selfat.

Berdasarkan pendapat bebrapa ahli dapat disimpubtk@mva mutu
(quality) adalah sebuah filosofis dan metodologis, tentdagan dan tingkat baik
buruk suatu benda, yang membantu institusi untulenzanakan perubahan dan
mengatur agenda rancangan spesifikasi sebuah prhoglang dan jasa sesuai
dengan fungsi dan penggunaanya agenda dalam mepghiedanan-tekanan
eksternal yang berlebihan.

Sedangkan pembelajaran berasalah dari “belajagj gapat imbuhan “pe-
an”. Dalam hal ini Saleh Abdul Aziz dan Majid, matakan bahwa definisi
belajar adalah:

. %o ¥ o 0. [P
A 8 S 1l S el B A5 aish I3 O

f

“Sesungguhnya belajar adalah perubahan dalam hatigerang yang

belajar timbul atas pengetahuan lampau kemudiabullah perubahan

yang baru®®

UUSPN No. 2 tahun 2003 menyatakan pembelajaranaladpltoses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan surbb&jar pada suatu lingkungan
belajar’®® Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiyono merapakegiatan

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesi®94, him.
677

% E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional; dalam kontelenyukseskan MBS
dan KBK,(Bandung: Rosdakarya, 2005), him. 224

37 Jerome S. ArcardPendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-prinsip Perumusdan Tata
Langkah Peneraparerj. Yosal Iriantara, (Yogjakarta: Pustaka Rela2007), him. 75

3 Sholeh Abdul Aziz,At-Tarbiyah wa At-Turuq At-Tadris(Mesir: Dar Al-Ma’arif,
1979), him. 169

%9 syaiful Sagalakonsep dan Makna PembelajardBandung: Alfabeta, 2003), him. 62
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guru secara terprogram dalam desain intruksiomajkumembuat siswa belajar
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sialagar’

Kata pembelajaran adalah terjemahan dari Katstrtictiori yang banyak
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikadstilah ini banyak
dipengaruhi oleh aliran psikolodiognitif-wholistik yang menempatkan siswa
sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu , istilahjuga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat memyoah siswa
mempelajari segala sesuatu, melalui berbagai mawadia seperti bahan-bahan
cetak, program televisi, gambar, audio, dan lalmagainya. Sehingga semua itu
mendorong terjadinya perubahan peran guru dalamgeh&a proses belajar-
mengajar dari guru sebagai sumber belajar menjadi sebagai fasilitator dalam
belajar-mengajar. Hal ini seperti yang diungkapkaagne yang menyatakan
bahwa fnstruction is a set of event that effect learriarsuch a way that learning
is facilitated”**

Dalam istilah “pembelajaran” yang lebih dipengarakéh perkembangan
hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan unkebutuhan belajar, siswa
diposisikan sebagai subyek belajar yang memegamg@e yang utama, sehingga
dalam setting proses belajar-mengajar siswa dituntut beraksvigacara penuh,
bahkan secara individual mempelajahi bahan bahkjapen. Dengan demikian,
dalam istilah mengajar ataueaching menempatkan guru sebagai “pemeran
utama” memberikan informasi, maka dalaimstructiorf guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator memanage berbagai esurdan fasilitas untuk

dipelajari siswa®?

“0 Dimyati, Mudijiyono,Belajar dan Pembelajarar§Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Cet.
Ke-3, him. 297

“ Wina Sanjaya,Pembelajaran Dalam Impletensi Kurikulum Berbasisntpetensi,
(Jakarta: Kencana Prenada, 2008),Cet. Ke-3, 797

2 Wina SanjayaPembelajaran Dalam Impletensi KurikulumBerbasis Ierensi,Cet.
Ke-3, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 78-79
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Jadi, mutu pembelajaran adalah mempersoalkan bagainkegiatan
pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalargderbaik serta menghasilkan
keluaran yang baik pula.

Agar pelaksanaan pembelajaran dengan baik dan njasidapat
diandalkan, maka perbaikan pengajaran diarahkara psehgelolaan proses
pembelajaran. Dalam hal ini bagaiman peran stragginbelajaran yang
dikembangkan di sekolah menghasilkan luaran pekatidi sesuai dengan apa
yang diharapkan.”® Dalam proses pengelolaan pembelajaran guru dapat
menerapkan strategi pembelajaran dan penggunaara methbelajaran yang
sesuai dengan materi yang disampaikan.

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, Ng&liaim benpendapat
bahwa ada bebrapa hal yang harus dilakukan oletarsg@uru agar mencapai
hasil yang maksimal, sebagai berikut:

a. Membuat perencanaan pembelajaran, adanya perencanambuat guru
memiliki kerangka dasar dan orientasi yang lebimkkib dalm mencapai
tujuan. Perencanaan pembelajaran ini setidak-tigakmencangkup; (1)
tujuan yang hendak dicapai, (2) bahan pelajaramy ydapat mengantarkan
siswa mencapai tujuan, (3) bagaimana proses pejatagiayang akan
dicipkana untuk mencapai tujuan yang efektif daisie, (4) bagaiman
menciptakan dan menggunakan alat-alat untuk memgettau mengukur
apakah tujuan tercapai apakah tujuan tercapai tdak. Oleh karena itu,
seorang guru harus menyusun rencana pembelajaraeogea baik.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan baik, pelaksanpambelajaran
seharusnya mengacu kepada perencanaan. Guru yaalg ddean selalu
melaksanakan evaluasi mengenai bagaimana proseselagam yang telah
dilakukan. Dengan demikian pelaksanaan pembelajakan semakin

bermutu.

“3 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgamggang
Kretif dan Efektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 66
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c. Memberikan feedback (umpan balik), adanya umpan balik dalam proses
pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk membaeatelihara minat
dan antusiasme siswa dalam melaksanakan pembalajara

d. Melakukan komunikasi pengetahuan. Maksudnya, bagzanguru mampu
melakukan trasfer atas pengetahuan yang dimilipaka siswanya, dan
melakukan komunikasi dengan baik.

e. Guru sebagai model dalam bidang studi yang diajar&ginya guru sebagai
suri teladan yang baik, contoh nyata, atau moded) ygikehendaki oleh mata
pelajaran yang diajarkan terseBtit.

Upaya yang dilakukan sekolah dalam rangka menikgkatmutu
pembelajaran adalah salah satunya memanfaatkara mpeddidikan baik media
visual, audio, maupun audio-visual. Dengan penggumaedia secara tepat dan
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif pesert&,didiam hal ini:

a. Menimbulkan kegairahan belajar

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung

c. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri mendfemampuan dan
minatnya®

Menurut Hamzah B. Uno indikator mutu pembelajarivegjai berikuf?

1) Pengorganisasian pembelajaran

Menurut Reigeluth sebagaimana yang dikutip Hamzah UBo,
organizational strategwadalah metode untuk mengorganisasi isi bidang gtudy
telah dipilih untuk pengajaran. Mengorganisasi naengpada suatu tindakan
seperti pemilihan isi, penataan isi, pembuatanrdrag format dan lainnya yang
setingkat dengan ituDelivery strategyadalah metode untuk menyampaikan
pengajaran kepada siswa dan atau untuk menerit@anserespons masukan yang

berasal dari siswa. Media pengajaran merupakamgikiajian utama dari strategi

4 Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Menguldaitan Hidup
Siswa Cet. Ke-lll, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 25-27

“5 Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail, 2005), him. 28

% Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianttd), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektet. 3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 157
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ini. Sedangkan management strategy adalah metddk mmenata interaksi antara
siswa dan variabel metode pengajaran lainnya, balristrategi pengorganisasian
dan penyampaian isi pengajafdn.

Dalam strategi pengorganisasian dibedakan menjghig, yaitu strategi
mikro dan strategi makro. Strategi mikro mengaculapametode untuk
pengorganisasian isi pengajaran yang berkisar patiakonsep, prosedur, atau
prinsip. Sedangkan strategi makro mengacu padadeeaiotuk mengorganisasi
isi pengajaran yang melibatkan lebih dari satu &pngrosedur, atau prinsip
strategi makro berurusan dengan bagaimana memiimata urutan, membuat
sintesis, dan rangkuman isi pengajaran (apakdtorgep, prosedur, atau prinsip)
yang saling berkaitaff.

2) Penyampaian Pembelajaran

Strategi penyampaian isi pengajaran merupakan koerpovariabel
metode untuk melaksanakan proses pengajaran. Dafs@nyampaian
pembelajaran terdapat 2 fungsi dari strategi imiity (1) menyampaikan isi
pengajaran kepada siswa, (2) menyediakan inforratmi bahan-bahan yang
diperlukan siswa untuk menampilkan unjuk kerja ésepatihan tesf?®

Berdasarkan pengertiannya, dapat diketahui bahwategt ini lebih
menekankan pada peran media dalam pembelafar@acara harfiah media
memiliki arti “perantara” atau “pengantar’Association for education and
communication technolog¢AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk
yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluraormisi. Sedangkan
Education Association(NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat

dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau ditagan beserta instrumen yang

4" Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianttd), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektifim. 154

“8 Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianted), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektifim. 154

% Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianted), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektifim. 155

*0 Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianttd), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektifim. 155
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dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajagajan dapat mempengaruhi
efektivitas program instruksional.

Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, npeebelajaran dapat
dikelompokkan ke dalam 4 kelompok, yaitu (1) mehkesil teknologi cetak, (2)
media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasknologi yang berdasarkan
komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologikcéan komputet?

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajaasistara lain:

a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswainggh dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sgdim;pat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswaguesai tujuan
pembelajaran lebih baik.

c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semeta komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sgfarsiswa tidak bosan.

d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, setidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas &gperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-tain.

Dalam hubungan ini, terdapat 5 cara dalam mendikasi media untuk
mempreskripsikan strategi penyampaian: (1) tingkatermatannya dalam
menggambarkan sesuatu, (2) tingkat interaksi yaagmpu ditimbulkannya, (3)
tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya, (4) kiag motivasi yang dapat
ditimbulkannya, dan (5) tingkat biaya yang dipednR*

51 Asnawir, M. Basyirudin Usmariedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Press, 2002),
him. 11.

2 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Rajawali Perss, 2009), him. 29.

% Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianted), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektifim. 155

* Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianttd), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektifim. 155
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3) Pengelolaan Pembelajaran
Terakhir yang termasuk dalam strategi pembelajaadalah strategi
pengelolaan pengajaran yang merupakan komponeabeannetode. Komponen
ini dengan cara bagaimana menata interaksi artwa slengan variabel-variabel
metode pengajaran lainnya. Strategi ini berkaitmgdn pengambilan keputusan
tentang strategi pengorganisasian dan strategiap@pgian mana yang digunakan
selama proses pengajaran. Di dalam pengeloaanptar@aklasifikasi penting
variabel strategi ini, yaitu penjadwalan, pembuatatatan kemajuan belajar
siswa, dan motivasr,
Menurut E. Mulyasa faktor yang mempengaruhi mutuoses
pembalajaran, yaitu:
1) Keuangan dan pembiayaan
Keuangan dan pembiayaan merupakan suatu sumberydagasecara
langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pesigah pendidikan. Keuangan
dan pembiayaan merupakan produksi yang menentekiaksananya kegiatan
proses pembelajaran di sekolah. Dengan kata latiaps kegiatan yang
dilakukan di sekolah memerlukan biaya, sumber kgaandan pembiayaan.
Secara garis besar sumber biaya sekolah dapabuligekkan atas 3 sumber
yaitu pemerintah, orangtua atau peserta didik dasyarakaf
2) Peningkatan Disiplin Sekolah
Disiplin sekolah dapat diartikan sebagai landasatulis di mana guru,
staf sekolah dan peserta didik yang tergantungndakekolah tunduk kepada
peraturan yang telah ditetapkan. Di sisi lain safobertujuan membentuk
peserta didik menemukan jatidiri dan berusaha mpémican situasi yang

menyenangkan bagi kegiatan pembelajafan.

% Hamzah B.Uno, Fatna Yusnianted), Model Pembelajaran menciptakan Proses
Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektifim. 155

% E. Mulyasa, Manajemen Berbasis sekolah; Konsep, Strategi dapleimentasi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), Cet. KétR,48
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105

28



Selain itu E. Mulyasa juga berpendapat mutu pendraia sangat
dipengaruhi beberapa faktor, di antaranya:
1) Aktivitas dan kreativitas guru.
2) Aktivitas dan kreativitas peserta didik.
3) Kompetensi dan profesional guru.
4) Lingkungan yang kreatif.
5) Pendayagunaan sumber beléfar.

5. Peran Kedisiplinan Guru Mengajar dalam Mewujudkan Pembelajaran
Bermutu

Kedisiplinan guru mengajar merupakan perilaku yaagus dimiliki oleh
setiap guru, baik ketika di sekolah maupun di kekolah, karena keberhasilan
pembelajaran tidak lepas dari sikap kedisiplinakai\tetapi dalam berperilaku
disiplin tidak semua guru dapat disiplin sesuai gden ketentuan. Hal ini
tergantung pada kesadaran diri masing-masing guru.

Pentingnya kedisiplinan dalam pendidikan, guru mditti untuk bersikap
disiplin, arif dan berwibawa, serta mendisiplinkpeserta didik agar dapat
mendongkrak mutu atau kualitas pembelajaran.

Sikap guru dalam proses belajar mengajar akan whiepjgsat perhatian
siswa, dimana hala ini akan menentukan kenerhagiam dalam melaksanakan
tugasnya. Peserta didik akan melihat dan memptkéihasemua tingkah laku
guru, baik dalm berbicara, berperilaku maupun bdrgia lingkungan sekolah.
Pendidik atau guru hendaknya seantiasa bersikaplilisbaik disiplin dalam
masuk kelas maupun keluar kelas tepat pada waktulisiglin dalam persiapan
melaksanakan tugasnya, dan disiplin dalam melaksantugas mengajar sesuai
dengan peraturan yang ditentukan. Dalam menanandisplin, guru harus

bertanggung jawab mengarahkan, berbuat baik, meopatoh, sabar dan penuh

%8 E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajarang Kreatif dan
MenyenangkanBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), Cetn7, b65

* E. Mulyasa, Mukhlis €d), Standar Kompetensi dan Sertikasi Gu@et. Ke-4,
(Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2009), him. 122

29



pengertian. Selain itu guru harus mampu mendidighinpeserta didik dengan
kasih sayang, terutama disiplin diri (self-disaigl).*°

Dalam suatu proses belajar mengajar menurut W.sl@ogham dan Eva
L. Baker, guru ditekankan untuk disiplin agar gorendapatkan suatu pendekatan
yang positif tentang disiplin, dengan menitikbesstkhubungan antara manusia
yang serasi di dalam kelas. Usaha ini dilakukanageaib langkah untuk
menciptakan situasi belajar efeliifSerta menciptkan situasi yang menyenagkan
bagi kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat mempéngpeningkatan mutu
pembelajaran.

Mengenai hubungan antara kedisiplinan guru mengdgrgan mutu
pembelajaran bahwa dengan adanya kedisiplinan datam mengajar dari
masing-masing guru diharapkan nantinya mutu perjavala meningkat. Dengan
adanya sikap kedisiplinan guru dalam mengajar akemberi dampak positif
dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi kedmsipliguru mengajar maka
mutu pembelajaran akan meningkat. Begitu sebalikifika semakin rendah

kedisiplinan guru mengajar maka mutu pembelajakam akan menurun.

C. Rumusan Hipotesis

Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikajuan dengan tegas,
maka perlu adanya hipotesis. Hipotesis adalah dasatas dugaan sementara
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskantthgang sering dituntut
untuk melakukan pengecekantia.

Berdasarkan teori, maka dalam penelitian ini pesnuiiengajukan
hipotesis: Ada pengaruh positif antara kedisipliganu mengajar terhadap mutu
pembelajaran di MTs NU Al Hikmah Polaman Mijen Seamg tahun ajaran
2011/2012.
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